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BABYV

KESIMPULAN

Mengamati Pergelaran Wayang Kulit dengan ceritera “Murwa Kala” yang
dilakukan oleh Ki Timbul Cermamenggala dapat ditaris kesimpulan-kesimpulan
sebagai berikut :

1. Proses memuju klimaks dari ceritera yang dipergelarkan adalah pada saat
adegan Batara Kala diruwat dan puncaknya pada saat dalang melakukan
sesumbar.

Selain Klimaks dari keS¢luruhan cesitefa, terdspat pula klimaks-klimaks
lain yang lebih kecil piada hampit setiap babak, || |

2 Karskter dari tokokMkoh Yk idicedinin kebiaken bersifit sangat
manusiawi, bahkan km:[mg-kadmg Kontres dengap wujud wayangnya

3. Mengenai manfra-manfra yang dipergtmﬂkm masm dirahasiakan oleh Ki
Timbul Cermamenggala Sedangkan mengenai sesajian yang bermacam-
macam tersebut diusahakan selengkap-lengkapnya.

4. Keaktoran Ki Timbul Cermamenggala ketika muncul sebagai dirinva
sendiri selaku dalang ruwatan wyaitu pada saat dalang melakukan
sesumbar sungguh sangat mengesankan. Sosok tubuhnya yang kecil dan ma
terhapus oleh sikap dan suaranya yang tegas serta berwibawa

S. Kaidah-kaidah pedalangan Gaya Yogyakarta tetap menjadi pegangan Ki
Timbul Cermamenggala.
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Sdran-saran

1. Penyelenggaraan upacara ruwatan dengan mengacu pada tradisi Jawa
tersebut perlu penataan kembali secara bijaksana, agar tidak bertentangan

dengan kebijakan pemerintah manpun meayinggung golongan-golongan
masyarakat tertentu

2. TUntuk tokoh-tokoh dalam ceritera “Murwa Kala” yang behm ada
wmmﬂ]wh&nﬁhﬂaﬁme
baru

3. Penyelenggaraan pertimjukan dalam rangka upacara ruwatan tersebut

perlu diadakan, terutama dalam Fangka memperkenalkan adat istiadat
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